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UJI AKTIVITAS EKSTRAK ETANOL HERBASEBAGAI ANTIANAFILAKSI KUTAN AKTIF IIILUKAN 
(pft1safts angutata L.)PADA NIENCIT PUTIH BETINA
t sekolah
Yufri Aldir, Dira2, yovita Jar.anti2
' Fokultas Fcirnnsi Univers itas Anclalas
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ABSTRACT
Activity of ethanol extract of herb ciplukan (Physalis angurata L.) as active cutaneousantianaphylaxis in white female mice . The sensitisasi on is *hit. micl that r,u, f".n grouped randomrypreceded by injecting intraperitoreally a albumin solution 0,2 mll20g BB of as I 0% (blv).on davs 7and l4 a injecting subcutan albumin solutio.n was ugul,r0,i '*vzogpB of as l0% (b/v). l5 miceihathad experienced sensitization rvere divided into_s gri'upr. iirrrt. ti,n ouy oiti"'i.., group, given thecarrier test preparation orally, groups II, III, and If *.;. gi;;n.susp"nsions ciplukan extract orally at adose or 1.3 mgt2}s BB, 2.6 ;; r 20gBb,.s ? BB mgr2asinJ in. sroyg v *; ;;;" prednisone ora'yfor 6 days' on day 21, allmiceltereiiven injecting iit."i*" 
"f evans blue soluti?n o,t ^ltzogBB of as0'25% (b/v)' Half an hour later giveria injecting iniracutaneous of albumin solution o,l *ltzogBB of asl0%o mLl20 g (b/v) 
. The Anapliylaxtis reaction, *"." observed by the time of occu.r"n"" 
, diameter, andthe intensity of the blue coloi. ih" ,"rulis showed that the ethanol extract of herbs ciplukan (physalisangulata L') can reduce active cutaneous anaphylaxis reactions were significantly (p <0.05)
Keywords : physalis angulata L', Antianaphylaxis, Sensitisasi, Albumin sorution, Time of occurrence,y of The Blue ColorDiameter, Intensi
PENDAHULUAN
Pada zaman modern ini, reaksi
hipersensitifitas tipe cepat atau anafilaksis atauyang lebih dikenal dengan alergi merupakanpenyakit yang sering dijumpai di masyalakat,
dan masih menjadi masalah ku."nu sukar untuk
disembuhkan. Walaupun umumnya tidak terlalu
berbahaya, namun pada kondisi iertentu reaksi
anafilaksis dapat mengancam kehidupan
penderitanya. (Nugroho,2004; Jasaputra.2007)
Hipersensitifitas *..pukun reaksi
imunologik secara tidak rvajar pada seseorang
yang sebelumnya pernah tersensitisasi dengan
antigen yang bersangkutan sehingga
menimbulkan reaksi berlebihan, yang
bermanifestasi pada radang atau kerusakan
Janngan. Pada keadaan normal, mekanisme
petahanan tubuh baik humoral maupun selular
tergantung dari aktifasi sel B dan sel T. Aktifasi
berlebihan oleh antigen akan menimbulkan
suatu keadaan imunopatologi yang disebut
reaksi hipersensitifitas (Kresno, 20b I )
Pada reaksi hipersensitifitas tipe cepatjluno8lobulin yang berperan adalah tgi. Reaksi
ini ditandai dengan respons yang mendadak
yang terjadi dalam beberapa minit setelahpemaparan dengan dosis antigen yang
menantang, sehingga melepaskan mediator_
mediator yang terdapat dalamiel tersebut seperti
histamin, bradikinin, asam arachidonat, danprostaklandin. Lepasnya mediator_ mediator
tersebut menyebabkan reaksi 
- reaksi alergi yang
menyebabkan gatal- gatal, memerahnyi kulitdan sesak nafas (Bratarvidjaya,2000).
Secara klinis gejala anafiiaksis dapat
berupa reaksi lokal yang sering disebut
anafilaksis kutan dan reaksi sistemi-k. Reaksi
anafilaksis kutan aktif merupakan reaksi
hipers.ensitifitas tipe cepat atau anafilaksis yang
terjadi lokal pada kulit dimana tubuh sendirilah
yang membentuk antibodinya. Sedangkan reaksi
sistemik terjadi pada organ target seperti organ_
organ yang terdapat pada sistim respirasi, sistim
kardiovaskular, dan sistim gastroiniestinal(Kuby,2002).
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Satu-satunya terapi tanpa obat untuk
alergi adalah menghindari pencetus alergi
tersebut karena, sifatnya sangat individual dan
sangat sulit disembuhkan serta, hanya mampu
dijaga agar tidak kambuh kembali. Namun,
akhir- akhir ini banyak berkembang pengobatan
alergi mengunakan tanaman obat yang bersifat
sebagai imunonrodulator (Sukomo. 2000 )
Imunomodulator adalah bahan alam atau
buatan yang dapat berfungsi memperbaiki sistim
imun yaitu dengan cara menstimulasi pada
defisiensi imu (imunostimulan), serta menekan
atau menomlalkan pada pasien dengan reaksi
imun berlebihan (Munasir, 2006)
Salah satu tanaman yang bersifat sebagai
imunomodulator adalah ciplukan (Plrysalis
angulata L). Ciplukan merupakan tumbuhan liar
yang tumbuh dengan subur didataran rendah
sanrpai dengan ketinggian 1.550 meter diatas
permukaan laut. Tumbuhan ini dapat ditemui di
semua negara beriklim tropis terutama Afrika,
Asia. dan Amerika (Dalimartha, 2006)
Penggunaan ciplukan dalan-r pengobatan
antara lain, akarnya digunakan sebagai obat
cacing dan demam. Daunnya digunakan untuk
penyembuhan patah tulang, bisul, borok,
penguat jantung, keseleo, nyeri pada perut dan
kencing nanah. Buah ciplukan sendiri sering
dimakan untuk mengobati epilepsi, susah buang
air kecil dan penyakit kuning ( Boendowi, 1998)
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan
baik secara invivo maupun invitro, didapatkan
infomrasi bahrva ciplukan memiliki aktivitas
sebagai anti hiperglikemi, antibakteri, antivirus,
imunomodulator, anti inflamasi, antioksidan dan
dan anti sitotoksik (Boendorvi, 1998)
Berdasarkan hal diatas, peneliti mencoba
melakukan penelitian tentang uji aktifitas
ekstrak etanol herba ciplukan (Phrsalis agulata




Alat yang akan digunakan adalah : alat
suntik, gelas ukur, timbangan hervan, tabung
reaksi, vial, spatel, gunting, jangka sorong,
alumanium foil, kertas saring, pipet tetes, jarum
oral, timbangan analitik, seperangkat alat rotary
evavorator, botol maserasi, mortir, stamper dan
desikator.
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Bahan
Bahan yang akan digunakan adalah
herba ciplukan, etanol, air suling, NaCl
fisiologis 0,9 o , albumin ( putih telur) 109o.
NaCMC, mencit putih betina, prednison.
pewarna biru evans, krim perontok bulu.
METODE PENELITIAN
Penentuan Dosis
l .  Dosis Ant igen
Dosis antigen yang dipakai adalah dos:.
terkecil yang dapat menimbulkan reaks
anafilaksis yaitu albumin (putih telur ayanr
l0o/oblv (Aldi, 2009)
2. Dosis Ciplukan
Dosis sediaan uji yang dipak:
berdasarkan pemakaian pada manusia yaitu 15g
herba segar, yang kemudian ditentukan dos:.
ekstraknya berdasarkan rendemen yang didap'.
yai tu 3,316/100 X l5 g :  0,4979 yang bulark::
menjadi 0,5g Dosis ekstrak yang dida:::
dikonfersikan terhadap mencit, sehinr-:,
didapatkan dosis untuk mencit yaitu 0.5-e i'
0,0026 = 0,00139/209 : 65mg/kg BB. \:ari:.
dosis berikutnya diambil dengan cara perkal:::
dua hingga didapatkan dosis l30mg/kg BB c:-
dosis 260mg/kg BB (Dalimartha,2006).
3. Dosis Sediaan Pembanding
Zat pembanding yang digunakan ad",.-
prednison. Dosis yang dipakai berda-.ar*,-
pemakaian manusia yaitu 5 mg yang kentu,j 
--
dikonfersikan dikonfersikan terhadap me:.: -
sehingga didapatkan dosis mencit 5mg X 0.t. . l:
= 0,013m{20g BB :0,65mg/kg BB
Pembuatan sediaan uj i
Pembuatan Suspensi Ekstrak Ciplukan
Ekstrak ditimbang sesuai dosis 
.' :- =
direncanakan, kosentrasi  yang dibuat 3J;;-
l,3yo. Timbang ekstrak sebanyak llt- :
masukan kelumpang, tambahkan NaC\lC , :
yang telah dikembangkan dengan ai:- ::.-ri
sebanyak 20 kalinya, dan digerus ke::l-: .-
diencerkan dengan air suling sanrpai 10 i-::-
Pembuatan larutan antigen
Antigen yang digunakan adalal: ;.:-- -







kemudian dilarutkan dalam NaCl fisioloeis
sampai volume 10 mL.
Pembuatan Larutan Biru Evan dan Standar
Biru Evan
Biru evan sebanyak 25 mg dilarutkan
dalam l0 ml larutan NaCl fisiologis hingga
diperoleh kosentrasi 0.25 Yobtv.
Sebagai pembanding intensitas warna biru
yang diamati digunakan larutan biru evans pada
berbagai kosentrasi ( Nila, 1999)





































Pembuatan Sediaan Pembanding (Prednison)
Dosis yang digunakan adalah 0,65 mg/kg
BB. Berat I tablet prednison adalah 0,1g.
Banyaknya tablet yang diburuhkan (0,65
m_s,f tg BB )  /  5 mg X 0. lg:0.013 g/kg BB: 13
m_e kg BB. Kosentrasi sediaan pembanding yang
dibuat adalah 0,013%. Sebanyak l3 mg
prednison yang sudah ditimbang masukkan
kedalam lumpang dan tambahkan NaCMC 0,5%
yang telah dikembangkan dengan air panas
sebanyak 20 kalinya kemudian gerus dan
encerkan dengan air suling sampai volume 100
mL.
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PROSEDUR PELAKSANAAN
Sensitisasi Hewan Percobaan
Pada hari pertama, sebanyak 15 ekor
mencit yang telah dikelompokan secara acak,
disuntik albumin l0o/oblv sebanyak l0 mL/ kg
BB (0,2 mLl?Og BB) secara intra peritonial.
Pada hari ke 7 dan ke 14 diulangi lagi
penyuntikan albumin l0% blv sebanyak 5 mLl
kg BB (0,1 mLl20g BB) secara subkutan.
Mencit yang sensitif ditandai dengan wama
kemerahan pada tempat penyuntikan.
Perlakuan Hewan Percobaan
15 ekor mencit yang sudah mengalami
sensitisasi d bagi menjadi 5 kelompok. Pada hari
ke-15 kelompok I diberi pembawa sediaan uji
(NaCMC 0,5o ), kelompok II, III, dan IV diberi
suspensi ekstrak ciplukan secara oral dengan
dosis 65mg/kg BB, l30mg&g BB, 250mg/kg
BB setiap hari selama 6 hari. Sedangkan
kelompok kelompok V diberi prednison dengan
dosis 0,65 mg/kg BB
Uji Efek Anafilaksis Kutan Aktif
Pada hari ke-21 semua hewan percobaan
diberi larutan biru evans 0,25Vo b/v sebanyak
5ml/kg BB (0,1 mLl?Og BB) secara IV
setengah jam kemudian dilakukan penantangan
dengan penyuntikan albumin l0 %oblv sebanyak
Sml/kg BB (0,1 mLDAg BB) secara intra kutan
pada punggung mencit yang telah dicukur
bulunya sehari sebelumnya. Amati waktu
munculnya bentolan biru, ukuran diameter dari
bentolan biru, dan intensitas warna. Pengamatan
diameter bentolan biru dan intensitas warna biru
dilakukan tiap 30 menit selama 6 jam.
Analisa Data
Pengolahan data dilakukan dengan analisa
varian I dan 2 arah dandilanjutkan dengan
metode uji lanjut berjarak Duncan.
HASIL DAN PEIITBAHASAN
Hasil
1. Dari 8009 herba ciplukan yang telah
diekstraksi dengan etanol 96% diperoleh
ekstrak kentak sebanyak 26,539 dengan
rendemen 3,3l6oh.
2. Secara orgasnoleptis ekstrak ysng












rasa pahit dan memiliki bau yang tidak
khas.
3. Dari hasil kandungan kima terhadap
ekstrak tanaman ini diketahui
bahwa tanaman ini mengandung
alkaloid, f lavonoid, steroid, dan
saponin
Susut pengeringan dari eksrak adalah
16.14 % dan kadar abu dari eksrtak
adalah 8,455Vo
Hasil rata- rata pengamatan waktu
t imbulnya bentolan biru pada
kelompok kontrol (suspensi NaCMC
0,5%): 81,33 detik, dosis 65 mg/kg BB
: l}l,77 detik, dosis 130 mg/kg BB :
132,73 detik, dosis 260 mg/kg BB :
200,53 det ik dan kelompok
pembanding (prednison dosis 0,65
nrg'kg BB) : 230,58 detik
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yang diberi ekstrak ciplukan penurunan
warna dari bentolan birulebih cepat dari
kelompok control.














Gambar 3. Grafik Perubahan
IntensitasWarna Bentolan Biru Akibat
Reaksi Analilaksis Kutan Aktif Pada Mencit
Putih Betina Setelah Ditantang Dengan
Albumin
Pembahasan
Pada penelitian ini digunakan sampel
segar dari herba ciplukan karena secara
tradisional herba ciplukan digunakan dengan
cara merebus herba ciplukan segar dan
meminum air rebusannya (Dalimartha, 2006 ).
Sebelum ekstraksi dilakukan, sampel terlebih
dulu dirajang halus dengan tujuan untuk
memperluas bidang permukaan dan
mempercepat proses penetrasi pelarut kedalam
sel tanaman dan juga proses pelarutan
senyawa- senyawa yang terkandung didalam
sampel (Harbone,1987).
Ekstraksi sampel dilakukan dengan
metoda maserasi karena pengerjaannya lebih
mudah, tidak memerlukan perlakuan khusus
dan tidak memerlukan panas sehingga dapat
mencegah terjadinya kerusakan zat termolabil
akibat suhu tinggi (Djarnal, 1990). Pelarut yane
digunakan adalah etanol, karena pelarut ini
relatif kurang toksik dibanding pelarut organik
lainnya. Disamping itu juga berdasarkan
sifatnya sebagai pelarut universal yang mampu
melarutkan hampir semua zat, baik )'ang
bersifat polar, semipolar maupun nonpolar.
Etanol yang digunakan adalah etanol 96'r 
karena sarnpel yang digunakan adalah sampel
segar. Ekstrak etanol yang didapatkair
dipekatkan dengan rotary evaporatorsehins_s;
didapatkan ekstrak kental etanol herl,
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Gambar 1. Diagram Batang Waktu Timbulya
Bentolan Biru
6. Hasil pengukuran diameter rata - rata
bentolan biru pada punggung mencit
yang diberi ekstrak ciplukan lebih
cepat mengeci l  dar i  pada mencit
kontrol
€+afik Siameter Bentolan t iru
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Gambar 2. Grafik Perubahan Diameter Rata- Rata Bentolan
Biru Akihat Reaksi Anafilaksis Kutan Aktif Pada Mencit Putih
Betina Setelah Ditantang Dengan Albumin
7. Hasil pengukuran intensitas warna
bentolan biru menunjukan bahwa
mencit
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800 gram herba ciplukan. Selanjutnya dilakukan
pemeriksaan ekstrak etanol ciplukan yang
meliputi pemeriksaan organoleptis, uji fitokimia,
susut pengeringan dan kadar abu. Dari hasil
pemeriksaan organoleptis didapatkan hasil
bahwa ekstrak etanol herba ciplukan berbentuk
kental , berwarna coklat gelap dan tidak berbau
khas. Hasil pemeriksaan fitokimia memberikan
hasil bahwa ekstrak ciplukan mengandung
flavonoid , alkaloid , saponin dan steroid, hasil
lengkapnya dapat dilihat pada. Hasil
pemeriksaan susut pengeringan dari ekstrak
etanol herba ciplukan adalah 16,44 o/o, dapat
dilihat pada. Tujuan penetapan susut
pengeringan untuk men,setahui batasan
maksimal komponen-komponen yang dapat
menguap yang terdapat dalan-r ekstrak kental,
hasil yang diperoleh akan dijadikan faktor
konversi terhadap penimbangan dosis yang akan
digunakan. Sedangkan hasil dari pemeriksaan
kadar abu dari ekstrak etanol herba ciplukan
adalah 8,455oh, dapat dilihat pada. Prinsip
penentuan kadar abu ini yaitu sejumlah bahan
dipanaskan pada temperature 600"C dimana
senyawa organik dan turunannya terdestruksi
dan menguap sehingga tinggal unsur mineral
dan anorganik yang tersisa. (Djamal ,1990)
Pada penelitian ini digunakan metoda
anafilaksis kutan aktif. Metoda ini menggunakan
bahan dan alat sederhana, tetapi efek dari
anafilaksis kutan aktif dapat diamati dengan
jelas. Reaksi anafilaksis kutan aktif adalah
reaksi anafilaksis yang terjadi pada kulit, dimana
tubuh sendirilah yang membentuk antibodi
karena pengaruh pemberian antigen tertentu.
(Belanti, 1993)
Hervan percobaan yang digunakan
adalah mencit putih betina. Ir{encit putih betina
dipilih karena mudah didapat. harganmya relatif
murah, penanganannl'a mudah dan fisiologisnya
mirip dengan manusia. Unruk mengurangi
penyimpangan hasil penelitian. maka dipilih
mencit dengan jenis kelamin. usia dan berat
badan yang relatif sama. (Thomson, 1990)
Antigen yang digunakan adalah albumin
(putih telur ayam). Albumin dipilih karena
mudah didapatkan dan merupakan anti-een yang
potensial dalam menimbulkan reaksi anafilaksis,
karena mengandung banyak senya\\'a protein
terutama ovalbumin. Disamping itu albumin
juga mempunyai banyak epitoP Pada
permukaanya. Epitop merupakan bagian dari
antigen yang dapat diikat secara spesifik oleh
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bagian dari antibodi atau reseptor pada limfosit.
Dosis antigen yang dipilih adalah dosis terkecil
yang dapat menimbulkan reaksi anafilaksis
tetapi masih dapat diamati dengan mudah yaitu,
lDYoblv (Aldi, 2009)
Sensitisasi diawali dengan menyuntikan
larutan albumin l0% blv sebanyak l0 ml/kg
BB secara intraperitonial pada semua hewan
percobaan dengan tujuan untuk pengenalan
pertama kali antigen dengan sistem imun
sehingga hewan akan menjadi sensitif dan akan
terjadi pembentukan antibodi spesifik terhadap
antigen yang masuk. Hasilnya akan terbentuk sel
memori yang akan mengenal antigen pada
pemaparan berikutnya.
Pada hari ke -7 dan 14. dilakukan
pembosteran dengan larutan albumin l0o/o blv
sebanyak 5 ml.lkg BB secara subkutan dengan
tujuan untuk meningkatkan sensitifitas dari
sistem imun. Hewan yang sensitif ditandai
dengan adanya kemerahan pada daerah sekitar
penyuntikan. Pada pembosteran ini antigen
diberikan dengan dosis lebih rendah agar tidak
terjadi shock anafi laksis.
Pada hari ke-15 hinga 20, hewan
percobaan kelompok I diberi pembawa sediaan
uji, kelompok II, IIIdan IV diberi suspensi
ekstrak ciplukan dengan dosis 65 mg/kg BB,
130 mg&g BB, 260 mgikg BB secara peroral.
Dosis ini dipilih berdasarkan pemakaian pada
manusia. Sedangkan kelompok V diberi
pembanding yaitu prednisone secara peroral.
Pada hari ke-21, hewan percobaan diberi
larutan biru evans 0,25yo b/v sebanyak 5 ml/kg
BB ml secara IV. Setengah jam kemudian,
dilakukan penantangan dengan menyuntikan lar
albumin l0% b/v secara intra kutan pada
punggung mencit yang sudah dicukur bulunya
sehari sebelumnya. Akibat penantangan i i akan
terjadi pembebasan histamin dari sel mast dan
sel basofil disekitar tempat penyuntikan dan
terjadi vasodilatasi pembuluh darah sehingga
darah keluar menuju jaringan. Selanjutnya pada
daerah penyuntikan tersebut timbul bentolan
biru karena didalam darah sudah terdapat zat
warna biru evans yang memiliki avinitas sangat
kuat dengan albumin. Bentolan biru inilah yang
akan menjadi parameter telah terjadinya reaksi
anafilaksis kutan aktif.
Alasan dipilihnya tiga rute yang berbeda
pada proses penyuntikan antigen adalah, pada
proses sensitisasi rute intraperitonial dianggap
paling baik karena pada cairan intraperitonial
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pada cairan intra peritonial banyak terdapat sel -
sel APC/ magrofak yang berfungsi untuk
menangkap dan memperkenalkan antigen yang
masuk kepada sel T. Pada tahap pembosteran
albumin tidak lagi diberikan secara intra
peritonial karena dikawatirkan dapat
menyebabkan syok anafilaksis. Sehingga,
dipilihlah rute subkutan karena pada daerah
baivah kulit banyak terdapat reseptor untuk
antigen sehingga antigen yang masuk masi
bersifat imunogenik namun tidak menyebabkan
shok anafilaksis sedangkan pada proses
penantangan rute yang dipilih adalah rute intra
kutan agar terbentuk radang pada pada kulit
yang memudahkan pada proses pengamatan
Dari pengamatan waktu timbulnya
bentolan bim, didapatkan data dimana waktu
timbulnya bentolan biru dari mencit yang diberi
ekstrak ciplukan lebih lama dibandingkan
mencit kontrol. Dosis yang paling baik pada
penelitian ini adalah 260 mg/kgBB dapat dilihat
pada lampiran 10, tabelVll
Dari data waktu timbulnya bentolan biru
yang diperoleh, kemudian dilakukan uji analisa
varian (ANOVA) satu arah diketahui bahwa
rvaktu timbulnya bentolan biru berbeda nyata
(P< 0,05) antara kelompok kontrol, dosis 65
mg/kgBB, dosis 130 mg/kg BB, dosis 260
mg/kgBB dan pembanding (prednison dengan
dosis 0,65mg/kg BB). Dari uji lanjutan Duncan
terlihat bahwa, waktu timbulnya bentolan biru
antara kelompok kontrol (pembawa NaCMC),
dosis 65 mg/kg BB, dosis 130 mg/kg BB, dosis
260 mglkg BB, dan pembanding (prednison
dengan dosis 0,65 mg/kg BB) berbeda nyata (p
< 0,05)
Pada pengukuran diameter bentolan biru
dilakukan pengamatan tiap 30 menit selama 6
jam. Dari data yang didapat menunjukan bahwa
ekstrak ciplukan memiliki pengaruh terhadap
reaksi anafilaksis kutan aktif , dimana terlihat
adanya penurunan dianreter bentolan biru dari
mencit yang diberi ekstrak ciplukan dengan
mencit kontrol yang diberi pembawa (NaCMC).
Dosis optimalnya adalah 260mglkg BB. Dari
data tersebut dilakukan uji analisa varian
(ANOVA) dua arah. Hasil analisa ini
menunjukan bahwa ada perbedaan diameter
bentolan biru terhadap waktu yang berbeda
nyata antara kelompok kontrol (pembawa
NaCMC), dosis 65 mdkg BB, dosis l30mg/kg
BB, dosis 260 mgn<g BB (P < 0,05). Analisa
statistik ini dilanjutkan dengan uji Duncan
scf ENTfA vot. 3 No. 2, AGUSTUS 20! 3
dimana hasi lnya menunjukan b:: . , . .  : r  :  -- . .
c iplukan mempengaruhi d ameter ' r : : : -  . -  -  - .




diameter yang saling berbeda nvara ( P< :
Hasi l  pengukuran inrensi ias :  --  ,
bentolan biru menunjukan bahn a :i:. j: - 
-
penurunan intensitas warna dari ben:-- :- : 
-
seir ing dengan l 'aktu. Untuk kelon::r , .  
. ._ .
diberi suspensi ekstrak cipluk::. : 
- 
-
pembanding (prednison) terlihar : i -
penurunan intensitas warnanya lebih .- : : , :  :_-
kelompok kontrol
Data yang didapat di lakukan *- r--
varian (ANOVA) dua arah diketat-..r r-
intensitas \\'arna bentolan biru terhai:: 
-,
yang berbeda nyata antara kelonrpoi* . .  
--  
-
(pembawa NaCMC), dosis 65nrg,'kg BB. _
130 mg/kg BB, dosis 260 mglkg BB (P < :
Analisa statistik ini dilanjutkan denS"-
Duncan dimana hasilnya memperliharka:. :.- , 
-
kelompok kontrol dengan dosis 65 mg i._. : :
tidak berbeda nyata, kelompok kontrol t=-=-"
dosis 130 mg/kg BB berbeda nvara. ke :-:
dosis 65 mgl20 g BB dengan kelompr-.. :: ,
130 mg/kg BB tidak berbeda ny'ata. k:._-r, ,
dosis 130 mg/kg BB dengan dosis 16,.  := . .
BB berbeda nyata sedangkan kelomF:i. ::,




1. Ekstrak ciplukan dapat meia-:- : ,
terjadinya reaksi anafilaksis kuran 
"i.: '2. Peningkatan dosis ekstrak dalan ::-.: -
260 mg/kg BB dapat f l terrr . i " :  r  
-  
-
penghambatan reaksi anafilaksis ti,:.- ;",
pada mencit putih betina
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